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ABSTRACT 

The purpose of this study was to compare the Problem Based Learning (PBL) 
learning model with the Discovery Learning (DL) model on student learning outcomes in the 
subject matter of triangles for class VII students of SMP Negeri 3 Poigar. This research is a 
research with Pretest-Posttest Control Group Design. The subjects of this study were class 
VII A, the experimental class, and class VII B, the control class at SMP Negeri 3 Poigar for 
the academic year 2022/2023, which were randomly selected. The data obtained are the 
results of the pretest and posttest of the experimental class and the control class, with the 
average learning outcomes of the PBL model 38.5 (pretest) 81.2 (posttest) and the DL model 
33.4 (pretest) 73.5 (posttest). Testing the data after using the real level α = 0.05 obtained 
tୡ୭୳୬୲= 3.72708 and t୲ୟୠ୪ୣ= 1.68595 and it was concluded that H଴was rejected. The 
conclusion of this study is that there is a significant difference between the learning 
outcomes taught using the PBL Learning model and students who learn using the DL model. 

. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) dengan model Discovery Learning (DL) terhadap hasil 
belajar siswa pada materi segi tiga siswa kelas VII SMP Negeri 3 Poigar. Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan desain Pretest-Posttest Control Groub Design. Subjek 
penelitian ini adalah kelas VII A kelas eksperimen, dan kelas VII B kelas kontrol di SMP 
Negeri 3 Poigar tahun ajaran 2022/2023 yang dipilih secara acak. Data yang diperoleh 
merupakan hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan rata-rata 
hasil belajar model PBL 38,5 (pretest) 81,2 (posttest) dan model DL 33,4 (pretest) 73,5 
(posttest). Pengujian data setelah menggunakan menggunakan taraf nyata α= 0,05 diperoleh 
𝑡௛௜௧  = 3,72708 dan 𝑡௧௔௕௘௟ = 1,68595 dan disimpulkn Ho ditolak.  Kesimpulan dari 
penelitian ini terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar yang di ajarkan 
menggunakan model Pembelajaran PBL dengan siswa yang belajar menggunakan model DL. 

.  
 
Kata kunci: Model PBL, Model DL, Hasil Belajar 
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1. Pendahuluan 
Proses pembelajaran memegang 

peranan penting dalam dunia Pendidikan 
yakni sebagai fondasi utama dalam 
perolehan pengetahuan, keterampilan, dan 
pengembangan sikap seorang siswa. 
Pembelajaran merupakan suatu proses 
yang mengarah pada perubahan, yang 
terjadi sebagai akibat dari pengalaman dan 
meningkatkan potensi peningkatan kinerja 
dan belajar di masa depannya (Ambrose et 
al., 2010). Da llalm proses pembelajaran 
terjaldi intera lksi a lntalra l guru da ln siswa l 
denganl guru berfungsi seba lgali falsilitaltor, 
pembimbing seka lligus motivator. Pada 
kegia ltaln pembela ljalraln guru ditempaltkaln 
sebalgali komunikaltor, kalrenal tugals daln 
peraln guru sebalgali pemimpin dalla lm 
pembelaljalraln daln siswa l sebalga li peserta l 
didik (Inah, 2015).  

Proses pembelajaran khususnya 
Matematika tak lepas dari berbagai 
permasalahan. Berda lsalrka ln walwalncalra l 
yalng dila lkukaln  peneliti denga ln Guru 
Ma ltemaltikal di sekola lh SMP N 3 Poigalr 
ditemukaln malsallalh kura lngnyal pemalha lmaln 
siswal menyelesalika ln soa ll ma lteri segitiga l 
yalitu menghitung keliling, lua ls segitigal, 
sertal menentukaln besalr sudut. Palda l sa lalt 
proses pembelaljalraln berla lngsung siswa l 
jugal kura lng berintera lksi denga ln guru. 
Bebera lpal indukalsi penyeba lb proses 
pembelaljalraln ya lng dilalkukaln oleh guru 
aldallalh pembela ljalra ln secalra l lalngsung, 
dalla lm hall ini pembela lja lraln dilalkuka ln 
halnyal berpusa lt palda l guru itu sendiri, serta l 
guru malsih mengguna lkaln metode cera lmalh 
untuk menjela lska ln malteri selalmal proses 
pembelaljalraln kemudia ln memberika ln soall 
kepalda l siswal. Oleh kalrena l itu da lpalt 
dialsumsikaln model pembela lja lraln yalng 
diberikaln guru belum malmpu menciptalkaln 
sua lsa lnal yalng menyenalngkaln daln menalrik 
untuk siswa l yalng membualt merekal meralsa l 
jenuh da ln menjaldi pa lsif sa lalt pembelaljalraln 
berla lngsung.  Denga ln demikialn siswa l 
menjaldi kura lng termotiva lsi dallalm 

pembelalja lraln daln ma lsih mera lsa l terbeba lni 
da llalm pembela ljalra ln. Selain itu 
berdalsalrkaln halsil wa lwa lncalra l dengaln 
seora lng siswal, siswal tersebut ma lsih 
mengallalmi kesulitaln dallalm memalhalmi 
malteri segitiga l di dalla lmnyal yalitu 
menghitung keliling, lua ls segitigal, serta l 
menentuka ln besa lr sudut, peserta l didik juga l 
malsih keliru dallalm mengidentifika lsi 
bentuk-bentuk daln ma lcalm-malcalm segitiga l 
ba lhkaln malsih terja ldi kesallalhaln dalla lm 
penentua ln rumus. Sehingga l 
mengalkibaltka ln, halsil bela ljalr siswa l pa lda l 
malteri segitigal malsih renda lh yalitu 65 alta lu 
di balwalh KKM yalitu 72. Berdalsalrka ln dalta l 
diperoleh nila li untuk kelals A l dalri 20 siswa l 
ya lng melalmpa lui KKM halnya l 7 siswal, 
seda lngkaln di kelals B dalri 20 siswal yalng 
mela lmpalui KKM halnyal 5 siswal. 

Berdasarkan masalah yang 
ditemukan tersebut pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dan memadukan 
berbagai pendekatan sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan materi pelajaran 
dapat menghasilkan pengalaman 
pembelajaran yang lebih bermakna dan 
efektif. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 22 Tahun 2016 Tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar Dan 
Menengah (2016) terdapat beberapa model 
pembelajaran yang direkomendasikan 
untuk diterapkan dan dua diantaranya 
adalah Probem Based Learning dan 
Discovery learning.  

Fathurrohman (2015) menga lrtikaln 
ba lhwa l Problem Balsed Lealrning aldallalh 
sualtu model pembela ljalraln yalng melibaltka ln 
pesertal didik untuk memeca lhka ln sua ltu 
malsalla lh mela llui talha lp-talha lp metode 
ilmia lh sehinggal pesertal didik dalpa lt 
mempelaljalri pengetalhua ln yalng 
berhubungaln dengaln ma lsalla lh tersebut 
seka lligus memiliki ketera lmpila ln untuk 
memecalhka ln ma lsalla lh. Problem Balsed 
Lealrning berpusat pada peserta didik yang 
memberdayakan peserta didik untuk 
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melakukan penelitian, mengintegrasikan 
teori dan praktik, dan menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengembangkan solusi yang layak untuk 
masalah yang ditentukan (Savery, 2015).  
Model ini mempunya li kelebihaln ya litu 
balgus untuk mema lhalmi isi pela ljalra ln, 
meningkaltka ln kemalmpua ln berfikir siswa l, 
membalntu siswa l mengembalngka ln 
pengeta lhualnnya l, memba lntu siswa l untuk 
berta lnggung ja lwalb altals pembelaljalra ln 
sendiri serta l menciptalka ln lingkunga ln 
bela ljalr yalng menyena lngkaln daln disuka li 
siswa (Larasati, 2020) l. A ldal pun kelema lhaln 
dalri model Problem Balsed Lealrning ya litu 
kuralng terbia lsa lnyal pesertal didik daln 
pengaljalr denga ln model ini, peserta l didik 
daln pengalja lr terbalwalh kebia lsa laln model 
konvesiona ll, serta l kuralngnyal walktu dallalm 
pembelaljalraln Problem Balsed Lealrning 
terka ldalng model pembela ljalra ln ini 
membutuhka ln walktu yalng lebih balnya lk, 
peserta l didik memerluhkaln walktu untuk 
mengha ldalpi persoallaln ya lng diberika ln, 
sementalral walktu pelalksalna laln Problem 
Balsed Lealrning halrus sesuali dengaln bebaln 
kurikulum (Rusman, 2012). 

 Sedalngka ln model Pembela ljalra ln 
Discovery Lealrning menurut penda lpalt 
(Mahartati, 2017) merupakan sua ltu model 
untuk mengemba lngkaln ca lral belaljalr siswa l 
alktif denga ln menemuka ln sendiri, 
menyelidiki sendiri, ma lkal halsil yalng 
diperoleh a lkaln talhaln lalmal da llalm inga ltaln 
daln tidalk a lkaln mudalh untuk dilupa lkaln 
siswal, mela llui model ini siswa l bisa l berfikir 
alnallisis daln mencobal memecalhka ln sendiri 
malsallalh yalng dihaldalpi. Discovery juga 
dapat diartikan sebagai suatu proses 
pembelajaran yang memusatkan perhatian 
pada pikiran intelektual siswa dalam 
memecahkan berbagai masalah untuk 
menemukan konsep-konsep yang dapat 
diterapkan dalam praktik (Sinaga et al., 
2022). Model ini menekankan pada 
pentingnya pemahaman struktur dan 
gagasan pokok suatu disiplin ilmu melalui 
partisipasi aktif siswa. Kelebihan model ini 

dapat membantu siswa meningkatkan dan 
memperkuat keterampilan dan proses 
kognitifnya, memungkinkan siswa untuk 
tumbuh dengan cepat dan sesuai  
kecepatannya sendiri, meningkatkan 
pemahaman siswa melalui unsur diskusi, 
menimbulkan rasa senang dan bahagia 
karena siswa telah berhasil dalam 
penelitiannya, dan dapat membantu siswa 
menghilangkan keragu-raguan (doubts) 
karena mengarah pada kebenaran yang 
final dan pasti (Ana, 2018).  Ada l pun 
kelemalhaln dalri model pembela lja lraln 
Discovery Lealrning ya litu model 
pembelalja lraln ini terda lpalt kesimpa lnaln 
menta ll untuk bela ljalr, tida lk efektif a lpalbila l 
ditera lpkaln balnya lk siswa l kalrena l 
dibutuhkaln wa lktu yalng ta lk singka lt untuk 
membua lt siswal menemukaln pemeca lhaln 
malsalla lh ya lng disa ljika ln sertal model 
pembelalja lraln ini lebih tepalt untuk 
pengemba lngaln interpreta lsi na lmun 
pengemba lngaln konsep, skill daln emosi 
ya lng menyeluruh kura lng diperha ltikaln 
(Ghozalli, 2018). Sehingga l dengaln 
mengguna lka ln model pembela lja lraln 
Problem Balsed Lealrning da ln model 
pembelalja lraln Discovery Lea lrning ini alkaln 
mengubalh kondisi bela lja lr siswa l yalng palsif 
menja ldi a lktif daln krealtif. 

Baik pembelajaran Problem Balsed 
Lealrning ataupun Discovery Lealrning 
keduanya memilliki kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing. Terdapat 
beberapa penelitian yang berusaha untuk 
membandingkan kedua model tersebut. 
Penelitialn yalng dila lkuka ln oleh Chodijah et 
al. (2019) ]terha ldalp pema lhalmaln sistem 
reproduksi tumbuha ln daln hewaln kelals IX  
di SMP IT A ll Falrida l ” menunjukka ln 
ba lhwa l model Problem Balsed Lealrning 
lebih tinggi nilali ralta l-ralta l kealktifa ln 
siswalnyal dibalndingkaln pembelalja lraln 
mengguna lka ln model Discovery Lea lrning. 
Pa lda l penelitialn lainnya ya lng dila lkukaln 
oleh Amanda (2017)  terhalda lp halsil belaljalr 
siswal pa ldal ma ltal pela ljalra ln ja lringa ln dalsalr 
kelals X TKJ SMK Dina lmika l 
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Pembalnguna ln 1 Ja lkalrta l” menunjuka ln 
balhwal model Problem Balsed Lealrning 
dalpalt meningkaltkaln ha lsil belalja lr siswa l, 
kalrena l kelals eksperimen yalng 
mengguna lkaln model Problem Balsed 
Lealrning lebih tinggi dalri paldal kela ls 
kontrol ya lng mengguna lkaln model 
Discovery Lea lrning.  

Berdalsalrka ln uralia ln daln penelitialn  
yalng terdalhulu di a ltals, ma lkal peneliti 
melalkukaln penelitialn ya lng berjudul 
“Perbalndingaln model pembela ljalraln 
Problem Ba lsed Lealrning dengaln model 
Discovery Lea lrning terhalda lp ha lsil bela ljalr 
siswal palda l malteri segitigal kelals VII SMP 
N 3 Poiga lr”.  
 
2. Metode 

Penelitia ln ini merupalka ln penelitialn 
eksperimen yalng meliba ltkaln dual kela ls 
yalitu kelals eksperimen daln kontrol. 
Popula lsi penelitia ln ini a ldalla lh siswal kela ls 
VII di SMP Negeri 3 Poiga lr paldal talhun 
alja lraln 2022/2023 yalng terdiri da lri empalt 
kela ls. Salmpel alcalk untuk penelitia ln ini 
aldallalh kelals VII A l seba lgali kela ls 
eksperimen daln kelals VII B seba lgali kela ls 
kontrol. Penelitialn ini bertujua ln untuk 
mengetalhui ralta l-ralta l halsil bela ljalr siswa l 
yalng mengguna lkaln model Problem Ba lsed 
Lea lrning daln model Discovery Lea lrning. 
Penelitia ln ini mengguna lkaln ralncalngaln 
Pretest-Posttest Control Groub (Sugiyono, 
2013). Valrialbel dalla lm penelitia ln ini 
valria lbel bebals da ln valria lbel terikalt. 
Instrumen yalng dilalkuka ln alda llalh tes 
tertulis deskriptif denga ln soall essaly 
pretest-posttest palda l kedual model 
pembelaljalraln. Pengumpulaln da ltal dallalm 
penelitialn ini memberika ln perlalkua ln 
terha ldalp kela ls eksperimen daln kela ls 
kontrol, memberika ln tes a lwa ll (pretest), 
memberika ln trealtment (perla lkualn), daln 
memberika ln tes alkhir (posttest) dengaln 
mengguna lkaln soall yalng sa lma l ketika l 
dila lkukaln tes alwa ll (pretest), serta l 
melalkukaln a lnallisis da ltal ha lsil tes alwa ll daln 

tes a lkhir kedual kela ls untuk meliha lt 
perbedala ln denga ln mengguna lkaln model 
Problem Ba lsed Lea lrning da ln model 
Discovery Lea lrning.  Teknik alna llisis dalta l 
mengguna lka ln uji-t yalitu uji norma llitals 
mengguna lka ln Liliefours daln uji 
homogenitals menggunalkaln uji sta ltistikal F-
test (Gliem & Gliem, 2003). 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Hasil Penelitian 

Daltal penelitialn ini diperoleh da lri 
ha lsil pretest daln posttest paldal kedual kelals 
ya lng berbeda l ya litu VII Al seba lgali kelals 
eksperimen mengguna lka ln model Problem 
Balsed Lealrning denga ln jumlalh 20 siswa l  
da ln VII B sebalga li kela ls kontrol 
mengguna lka ln model Discovery Lea lrning 
dengaln jumla lh 20 siswal. Penelitialn ini 
tela lh dilalksa lnalka ln di SMP Negeri 3 Poigalr 
talhun pela ljalraln 2022/2023. Da lla lm 
penelitia ln ini mengumpulka ln daltal ha lsil 
bela ljalr siswal tentalng ma lteri segitiga l ya lng 
di peroleh dalri nila li pretest daln posttes.  

A. Halsil Belalja lr Kelals Eksperimen 
Daltal alwall yalng diguna lkaln dalla lm 

penelitia ln diperoleh da lri halsil pretest. 
Pretest untuk mengeta lhui keseimba lngaln 
kemalmpualn alwall dalri kela ls eksperimen. 
Skor pretest sebelum diperika ln perla lkua ln 
didalpalt skor malksimum 60 da ln skor 
minimum 25, sehingga l diperoleh jumla lh 
770 dengaln raltal-raltal nilali 38,5 denga ln 
va lrialns 104,7894 da ln simpa lngaln balku 
10,2366. Sela lnjutnyal kela ls eksperimen 
mengguna lka ln model Problem Ba lsed 
Lea lrning. Untuk mengukur ha lsil belaljalr 
dila lksa lna lkaln tes alkhir (posttest). Posttest 
untuk mengeta lhui alpa lkalh semual malteri 
pela ljalraln ya lng tela lh dipela ljalri suda lh dalpa lt 
dikusa li dengaln sebalik-ba liknyal oleh peserta l 
didik. Berda lsa lrka ln ha lsil belalja lr posttest 
malkal dida lpaltkan halsil skor malksimum 95 
da ln skor minimum 70, sehingga l diperoleh 
jumla lh 1,624 denga ln nila li ralta l-ralta l 81,2, 
va lrialns 60,4842 da ln simpa lngaln balku 
7,7771 seperti ya lng ditunjukaln pa ldal talbel 
7. 
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Talbel 7. Halsil Alnallisis Dalta l Kela ls 
Eksperimen 

 
No 

 
Staltistik 

Nilali 

Pretest Posttest 

1. Jumlalh 770 1624 
2. Raltal-raltal 38,5 81,2 
3. Nila li 

Ma lksimum 
60 95 

4. Nila li 
Minimum 

25 70 

5. Valrialns 104,7894 60,4842 
6. Simpalngaln 

Ba lku 
10,2366 7,7771 

B. Halsil Belaljalr Paldal Kelals Kontrol 
Da ltal alwall ya lng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini diperoleh dalri halsil pretest. 
Pretest untuk mengeta lhui keseimba lngaln 
kema lmpualn alwall da lri kelals kontrol. Skor 
pretes sebelum diberika ln perlalkualn 
didalpa ltkaln skor malksimum 50 daln skor 
minimum 20, sehingga l diperoleh jumlalh 
668 denga ln ra ltal-ralta l nilali 33,4 denga ln 
valria lns 89,9368 da ln simpa lngaln balku 
9,4835. Sela lnjutnyal kelals eksperimen 
mengguna lkaln mode Discovery Lea lrning. 
Untuk mengukur ha lsil belaljalr dilalksalnkaln 
tes a lkhir (posttest). Postest untuk 
mengetalhui a lpa lkalh semua l malteri pelaljalraln 
yalng tela lh dipela lja lri suda lh dalpalt dikualsali 
dengaln sebalik-baliknya l oleh peserta l didik. 
Ma lkal didalpalt halsil skor ma lksimum 80 da ln 
skor minimum 68, sehingga l diperoleh 
jumlalh 1.470 denga ln ralta l-ralta l nila li 73,5 
dengaln va lria lns 24,8947 da ln simpa lngaln 
balku 4,1103. seperti ya lng ditunjukaln palda l 
talbel 8 di balwalh ini. 
Ta lbel 8. Halsil Alnallisis Dalta l Kelals Kontrol 

 
No 

 
Staltistik 

Nilali 

Pretest Posttest 

1. Jumla lh 668 1470 
2. Ra ltal-ra ltal 33,5 73,5 
3. Nila li 

Malksimum 
50 80 

4. Nila li 
Minimum 

20 68 

5. Va lrialns 89,9368 24,8947 

6. Simpalngaln 
Ba lku 

9,4835 4,1103 

Malka l sebelum menguji hipotesis 
pa ldal kedua l kelals tersebut, diguna lkaln uji-t. 
Halsil uji norma llita ls paldal kela ls eksperimen 
mengguna lka ln model pembela lja lraln 
Problem Ba lsed Lealrning daln kelals kontrol 
Discovery Lea lrning mengguna lka ln 
Microsoft Office Excel. Halsil uji 
normallitals pa ldal kelals Eksperimen pretest 
diperoleh 𝐿௛௜௧  ୀ 0,146 <   𝐿௧௔௕௘௟  =

0,190  da ln palda l posttest diperoleh 
𝐿௛௜௧   = 0,158 <  𝐿௧௔௕௘௟ = 0,190, yalng 
menerimal 𝐻଴. Seda lngka ln palda l kela ls 
kontrol nila li pretest diperoleh 
𝐿௛௜௧௨௡௚ୀ0,126 < 𝐿௧௔௕௘௟ = 0,190 daln pa lda l 
posttest diperoleh 𝐿௛௜௧௨௡௚ = 132 < 
𝐿௧௔௕௘௟ = 0,190, ya lng menerimal 𝐻଴. 
Denga ln demikialn dalta l da lri halsil belaljalr 
siswal pa ldal kela ls eksperimen da ln kela ls 
kontrol berdistribusi norma ll. 

Hall ya lng salmal juga l berla lku untuk 
uji homogenita ls menggunalkaln uji sta ltistik 
F. Berda lsa lrkaln uji homogenita ls kelals 
eksperimen daln kela ls kontrol pretest 
diperoleh 𝐹௛௜௧  =  2,42 < 𝐹௧௔௕௘௟ =

2,52 (terla lmpir) daln pa ldal kela ls 
eksperimen da ln kontrol posttest diperoleh 
𝐹௛௜௧௨௡௚ = 1,16 < 𝐹௧௔௕௘௟ = 2,52 
(terla lmpir). Ma lkal terima l 𝐻଴: 𝜎ଵ

ଶ=𝜎ଶ
ଶ. 𝐻଴ 

a ldalla lh kedua l valria lns (ralgalm) salma l daln 𝐻ଵ 
a ldalla lh kedua l valria lns (ra lgalm) tidalk salma l 
(𝜎ଵ

ଶ ≠  𝜎ଶ
ଶ). Oleh ka lrena l itu, dalpa lt 

dialsumsikaln va lria lns da ltal kela ls eksperimen 
da ln kontrol pretest da ln posttes a ldallalh 
homogen. Setela lh uji norma llita ls daln 
homogenitals dila lkukaln, dila lnjutka ln 
dengaln uji perbedalaln staltistika l 2 raltal-ralta l 
(uji-t) boleh dila lnjutka ln. Dalri uji-t dengaln 
talralf signifika ln 𝛼 = 0,05.  

Denga ln staltistik uji: 

𝑡 =
(𝑥̅ଵ − 𝑥̅ଶ)

𝑠ට
ଵ

௡భ
+  

ଵ

௡మ

 

Denga ln:  
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𝑠 =  
ඥ(𝑛ଵ − 1) 𝑠ଵ

ଶ + (𝑛ଶ − 1) 𝑠ଶ
ଶ

𝑛ଵ + 𝑛ଶ − 2
 

(Lolombulan, 2017). 
Berda lsa lrkaln uji-t diperoleh 

𝑡௛௜௧௨௡௚=3,7270 ≠ 𝑡௧௔௕௘௟ =1,6859 denga ln 
𝐻଴ : 𝜇ଵ = 𝜇ଶ daln 𝐻ଵ : 𝜇ଵ  ≠  𝜇ଶ, malka l 
tola lk 𝐻଴. Ha ll ini menunjuka ln balhwa l 
terda lpalt perbeda laln alnta lral ha lsil bela ljalr 
malteri segitigal ya lng dialjalrkaln 
mengguna lkaln model pembela ljalraln 
Problem Ba lsed Lea lrning denga ln yalng 
dialjalrkaln mengguna lkaln model 
pembelaljalraln Discovery Lea lrning.  

 
4. Pembahasan Hasil Penenlitian 

Model Pembelaljalra ln Problem 
Balsed Lealrning merupalka ln salla lh sa ltu 
model pembela ljalra ln yalng meneka lnkaln 
paldal alktivita ls siswa l. Model pembela lja lraln 
ini diteralpkaln dengaln calral melibaltkaln 
siswal untuk a lktif seca lral lalngsung dalla lm 
menemukaln pengetalhualnnya l dalla lm 
memeca lhkaln malsalla lh untuk menja lwalb 
sua ltu soa ll. Siswa l dituntut untuk dalpa lt 
berta lnggung ja lwa lb balik secalra l kelompok 
malupun pribaldi untuk menyelesa likaln 
sua ltu tugals dallalm bentuk ma lsa llalh yalng 
diberikaln guru. 

Sedalngkaln model pembelalja lraln 
Discovery Lealrning dialja lrkaln balga lima lnal 
calra l bekerjal individu da ln bekerja l salma l 
sua ltu kelompok untuk menemuka lm 
malsallalh yalng tela lh diberikaln. Dalla lm 
model pembelaljalraln ini, keberha lsilaln 
dalla lm sua ltu kelompok sa lnga lt 
diperha ltika ln, malka l siswa l yalng kuralng 
memalhalmi malteri alkaln terba lntu dalla lm 
memalhalmi permalsallalhaln yalng 
diselesa likaln dalla lm kelompok tersebut. 

Ha lsil perhitungaln uji normallitals 
dalta l halsil bela ljalr kela ls ekperimen 
diperoleh 𝐿௛௜௧௨௡௚ = 0,158 da ln 𝐿௧௔௕௘௟ = 
0,90 sehingga l kedua l daltal tersebut 
𝐿௛௜௧௨௡௚ < 𝐿௧௔௕௘௟ diterima l palda l ta lralf 
signifika ln 𝛼 = 0,05. Sedalngkaln ha lsil 
perhitungaln daltal ha lsil belalja lr siswal pa lda l 
kela ls kontrol diperoleh 𝐿௛௜௧௨௡௚ = 0,132 

da ln 𝐿௧௔௕௘௟ = 0,90. Sehinggal 𝐿௛௜௧௨௡ <

𝐿௧௔௕௘௟ diterimal paldal signifika ln 𝛼 = 0,05. 
Oleh kalrenal itu da lpalt disimpulkaln ba lhwa l 
da ltal ha lsil belalja lr siswa l kela ls eksperimen 
da ln kelals kontrol berdistribusi norma ll. 
Berdalsalrkaln halsil tersebut ma lkal sejalla ln 
dengaln teori ya lng dikemuka ln oleh 
Sugiyono homogenitals bertujualn untuk 
mengeta lhui a lpalkalh va lrialns skor ya lng 
diukur pa ldal kedua l sa lmpel memiliki 
va lrialns yalng salma l a ltalu tidalk. Da ltal halsil 
perhitunga ln homogenitals ya lng diperoleh 
pa ldal halsil belaljalr aldallalh 𝐹௛௜௧௨௡௚ ୀ 2,42 
da ln 𝐹௧௔௕௘௟ bertalra lf signifikaln 0,05 = 2,52. 
Denga ln demikialn 2,42  < 2,52 alta lu 
𝐹௛௜௧௨௡௚  ழ 𝐹௧௔௕௘௟. Ma lkal da lpalt di 
simpulkaln balhwal da ltal halsil belalja lr 
penelitia ln ini a ldalla lh homogen. 

Dalri da ltal halsil perhitunga ln 
staltistic dengaln mengguna lkaln uji-t ya lng 
di lalkuka ln terha ldalp tes a lkhir kelals 
eksperimen da ln kelals kontrol di peroleh 
𝑡௛௜௧௨௡  3,72 daln  𝑡௧௔௕௘௟ palda l talra lf 
signifikaln 𝛼 = 0,05 a ldalla lh = 1,68 
dengaln demikia ln 𝐻଴ ditolalk sehingga l 
da lpalt di simpulkaln ba lhwa l terdalpalt 
perbedala ln yalng di aljalrkaln mengguna lka ln 
model pembela lja lraln Problem Balsed 
Lealrning denga ln mengguna lkaln model 
pembelalja lraln Discovey Lealrning. Halsil 
da lri perhitunga ln sta ltistikal daln teori ya lng 
a ldal, menjela lska ln aldalnya l perbeda laln halsil 
belaljalr siswal alnta lral siswal yalng dia lja lr 
dengaln mengguna lka ln model pembela lja lrn 
Problem Ba lsed Lealrning dengaln siswa l 
ya lng dialjalr mengguna lka ln model 
pembelalja lraln Discovery Lealrning 
terhalda lp ha lsil belaljalr siswal palda l ma lteri 
segitiga l di kela ls VII SMP Negeri 3 
Poiga lr. 
 

5. Simpulan dan Saran 
a. Simpulan 

Berdalsalrkaln la lta lr belalka lng 
malsalla lh, ka ljialn pusta lkal pengujia ln 
hipotesis serta l halsil penelitia ln yalng tela lh 
dila lksa lna lkaln di SMP Negeri 3 Poiga lr, 
malkal dalpa lt dia lmbil kesimpula ln ba lhwa l 
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terda lpalt perbeda laln yalng dia lja lrkaln 
mengguna lkaln model pembela lja lraln 
Problem Ba lsed Lea lrning denga ln model 
Discovery Lealrning sehingga l alda lnyal 
perbalndingaln ha lsil belalja lr siswa l yalng 
mengguna lkaln model pembela lja lraln 
Problem Ba lsed Lea lrning denga ln model 
pembelaljalraln Discovery Lea lrning 
terha ldalp halsil bela ljalr siswa l pa ldal ma lteri 
segitigal kela ls VII SMP Negeri 3 Poigalr.. 
b. Saran 

 Sa lraln yalng dalpalt dikemuka lkaln 
penulis berdalsalrkaln halsil penelitia ln alda llalh 
balgi siswal Dengan menggunakan model 
pembelajaran ini kan membuat siswa 
menjadi lebih aktif dalam memecahkan 
masalah, membuat siswa tersebut menjadi 
lebih kreatif, mandiri dan menjadikan 
siswa lebih aktif da llalm pembelaljalraln 
maltema ltika l, daln bisa l memba lntu guru 
untukdapat dijadikan sebagi pedomam dan 
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran 
yang sesuai dengan materi yang di ajarkan. 
Model pembelajaran ini juga digunakan 
oleh guru sebagai referensi model 
pembelajaran untuk mengajar, serta 
membuat model pembelajaran yang 
menjadi variatf dan inovatif serta bagi 
peneliti lain diharapkan dapat lebih 
meningkatkan manfaat dalam 
menggunakan model pembelajaran ini. 
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